BAB 5
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan,
kompetensi sumber daya manusia dan penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja badan usaha milik desa dengan kualitas laporan keuangan
sebagai variabel intervening dapat disimpulkan bahwa:

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan badan usaha milik desa di wilayah Eks Karesidenan Banyumas.
Karena pengurus BUMDes di wilayah eks Karesidenan Banyumas masing-
masing memiliki kesibukan sendiri, sehingga tidak memiliki cukup waktu
untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar. Sehingga
meskipun memiliki literasi keuangan, mereka belum mampu untuk
menyusun laporan keuangan yang berkualitas.

2. Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan badan usaha milik desa di wilayah Eks
Karesidenan Banyumas. Karena meskipun memiliki secara umum
kompetensi yang baik, kompetensi tersebut tidak mendukung dalam hal
pengelolaan BUMDes, karena mayoritas pengurus tersebut masih kurang
memiliki pengetahuan bisnis yang baik.

3. Penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas laporan keuangan badan usaha milik desa di wilayah Eks

Karesidenan Banyumas. Sebagian besar BUMDes di wilayah Eks
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Karesidenan Banyumas belum menerapkan sistem informasi akuntansi
secara keseluruhan sehingga mereka belum mampu menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas.

Kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
badan usaha milik desa di wilayah Eks Karesidenan Banyumas. Laporan
keuangan yang disajikan oleh pengurus BUMDes di wilayah EKks
Karesidenan Banyumas masih belum sesuai standar sehingga masih belum
dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi kinerja serta pengambilan keputusan.
Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap kinerja badan usaha milik
desa di wilayah Eks Karesidenan Banyumas. Pengurus BUMDes secara
keseluruhan telah memiliki literasi keuangan yang baik namun mereka
belum fokus dalam mengurus BUMDes sehinga kinerja BUMDes di
wilayah Eks Karesidenan Banyumas masih belum optimal.

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerja badan usaha milik desa di wilayah Eks Karesidenan Banyumas.
Kompetensi pengurus dalam hal pengelolaan usaha masih belum cukup
baik, yang dibuktikan dengan kurangnya identifikasi potensi usaha yang ada
di desa, sehingga banyak BUMDes di wilayah Eks Karesidenan Banyumas
yang belum memiliki Kinerja yang baik.

. Penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja badan usaha milik desa di wilayah Eks Karesidenan
Banyumas. Penerapan sistem informasi akuntansi pada BUMDes di wilayah

Eks Karesidenan Banyumas masih cukup sederhana sehingga belum
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mampu untuk mengevaluasi kinerja sehingga dapat meningkatkan kinerja
BUMDes

Kualitas laporan keuangan tidak memediasi hubungan literasi keuangan
ternadap kinerja badan usaha milik desa di wilayah Eks Karesidenan
Banyumas. Dalam kondisi usaha yang ideal, kualitas laporan keuangan
merupakan instrumen penting dalam evaluasi kinerja suatu entitas.
Pengurus BUMDes di wilayah Eks Karesidenan Banyumas secara
keseluruhan sebenarnya telah memiliki literasi keuangan yang baik, namun
mereka belum memiliki cukup waktu untuk membuat laporan keuangan
yang berkualitas, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan belum dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja untuk meningkatkan kinerja
BUMDes.

Kualitas laporan keuangan tidak memediasi hubungan kompetensi sumber
daya manusia terhadap kinerja badan usaha milik desa di wilayah Eks
Karesidenan Banyumas. Pengurus BUMDes di wilayah Eks Karesidenan
Banyumas secara umum belum memiliki kompetensi dalam hal penyusunan
laporan keuangan serta pengelolaan usaha, sehingga mereka belum mampu
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas serta mengoptimalkan
kinerja BUMDes.

Kualitas laporan keuangan tidak memediasi hubungan penggunaan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja badan usaha milik desa di wilayah Eks
Karesidenan Banyumas. Dalam menyusun laporan keuangan, penerapan
sistem informasi akuntansi masih belum diimplementasikan secara

keseluruhan. Laporan keuangan yang disajikan masih belum sesuai standar
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yang berlaku. Sehingga masih cukup banyak BUMDes di wilayah Eks

Karesidenan Banyumas yang belum memiliki kinerja yang baik.

B. Implikasi
1. Bagi Mahasiswa
Dalam melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi, salah satunya
adalah pengabdian. Mahasiswa dapat berkontribusi untuk mendorong
kemajuan BUMDes dengan melakukan pendampingan usaha maupun
penyusunan laporan keuangan. Mengingat sebenarnya laporan keuangan
memiliki peranan yang cukup penting bagi BUMDes, namun masih banyak
pengurus BUMDes yang belum mampu menyusun laporan keuangan sesuai
standar. Selain itu, mahasiswa juga dapat melakukan penelitian mengenai
efektivitas usaha BUMDes yang telah dijalankan, kemudian memberikan
masukan demi tumbuh dan berkembangnya BUMDes
2. Bagi Pemerintah Desa
Kedepannya pemerintah desa perlu memberikan dukungan lebih
kepada BUMDes, baik dalam hal penyertaan modal maupun lainnya. Salah
satunya memasukkan BUMDes ke dalam program prioritas tahunan
sehingga kedepannya pengurusan BUMDes lebih mudah dalam melakukan
pengelolaan usaha. Pemerintah desa sebagai pemodal utama juga perlu
memberikan masukan dan pengawasan sehingga apabila terdapat kendala

operasional maupun manajerial, hal tersebut dapat segera teratasi.
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3. Bagi Pengurus BUMDes

Pengurus BUMDes dapat melakukan studi banding ke BUMDes
yang lebih maju sehingga tercipta diskusi interaktif dan tukar pikiran antar
pengurus BUMDes kemudian mengevaluasi hal yang masih menjadi
kekurangan dalam hal pengelolaan BUMDes demi kemajuan masing-
masing BUMDes. Selain itu dalam hal pembentukan unit usaha, pengurus
BUMDes melakukan pemetaan mengenai apa saja yang menjadi kebutuhan
masyarakat desa yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha, kemudian
mengidentifikasi sumber daya apa saja yang dapat mendukung
terrealisasinya hal tersebut. Salah satu unit usaha yang dapat dibentuk
adalah internet desa, pamsimas, pengolahan sampah dan masih banyak lagi.
Dari sini BUMDes dapat terus berkembang tanpa membunuh UMKM di
desa, bahkan dapat berkolaborasi dengan UMKM lokal. Apabila mayoritas
BUMDes telah mencapai kondisi idealnya, tidak hanya manfaat ekonomi
dalam hal kontiribusi terhadap pendapatan asli desa saja yang diperoleh,
tetapi juga manfaat sosial seperti pemberdayaan masyarakat, yang
kemudian akan berdampak pada berkurangnya pengangguran desa serta
peningkatan perekonomian desa untuk selanjutnya dapat meningkatkan
kemandirian desa

4. Bagi Pemerintah, Dinas maupun Instansi Terkait

BUMDes memerlukan pendampingan, pelatihan, maupun
monitoring dan evaluasi. Sehingga kedepannya potensi desa dapat tergali
secara optimal, serta dapat terus berinovasi dan mengembangkan produk

lokal khas desa. Mengingat pendirian BUMDes baru digencarkan dalam
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beberapa tahun terakhir, sehingga mereka masih sangat membutuhkan hal
tersebut agar usaha yang dijalankan dapat lebih bernilai dan berdaya saing.
Selain itu pemerintah juga perlu mendorong BUMDes untuk mengajukan
badan hukum, sehingga dapat lebih tertib secara administrasi serta
pengelolaannya lebih terstruktur. Kemudian terkait standar akuntansi,
kiranya perlu dilakukan penyederhanaan standar akuntansi bagi BUMDes,
mengingat tidak banyak pengurus BUMDes yang berlatar berlakang
akuntansi atau keuangan sehingga banyak yang merasa kesulitan dalam

mengimplementasikan SAK EMKM.

C. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

a. Pengambilan sampel dalam penelitian ini belum merata ke seluruh
kecamatan yang di wilayah eks Karesidenan Banyumas.

b. Masih banyak BUMDes “dasar” dalam sampel penelitian ini sehingga
belum cukup merefleksikan teori yang ada.

c. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya literasi keuangan,
kompetensi sumber daya manusia dan penggunaan sistem informasi
akuntansi sebagai variabel independen. Dari hasil uji R-Square
diperoleh hasil sebesar 34,9% yang artinya masih ada variabel lain yang
dapat digunakan sebagai variabel pada penelitian yang akan datang,

2. Saran
a. Pengambilan sampel pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih

merata, dengan mengambil sampel pada setiap kecamatan. Karena



108

berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada setiap kecamatan
terdapat BUMDes dengan perkembangan yang cukup baik sehingga
diharapkan dapat merefleksikan teori yang ada.

. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel pada BUMDes
yang sudah berbadan hukum, karena pada BUMDes tersebut biasanya
pengelolaan usahanya telah dilakukan secara lebih terstruktur

. Adanya penambahan variabel independen lain yang diduga memiliki
pengaruh lebih signifikan terhadap kinerja badan usaha milik desa
seperti seperti akses permodalan, pemasaran, maupun dukungan

stakeholder.



